
Pendahuluan

Rabies merupakan penyakit mematikan yang ditularkan 
dari hewan ke manusia dan menyerang sistem saraf 
pusat (WHO, 2017). Rabies menyebabkan kematian 
lebih dari 59 000 orang atau hampir 1 kematian setiap 9 
menit di seluruh dunia (CDC, 2017).  Anjing merupakan 
sumber utama penular rabies ke manusia melalui air liur 
yang mengandung virus rabies (WHO, 2017).  Sekitar 
99 persen kematian manusia yang terinfeksi rabies 
disebabkan oleh gigitan anjing (Yousaft et al., 2012).  

Kerugian yang ditimbulkan pada daerah tertular rabies 
meliputi kematian dan berkurangnya produktivitas 
manusia maupun ternak yang terpapar, tingginya biaya 
penyidikan dan pengendalian, serta tingginya biaya 
post-exposure treatment (Hampson et al., 2016)

Rabies merupakan salah satu penyakit hewan menular 
strategis (PHMS) yang diprioritaskan untuk dikendalikan 
di Indonesia. Kabupaten Sukabumi masih merupakan 
daerah yang tertular rabies dengan status kejadian luar 
biasa (KLB) (Bappeda Prov Jabar, 2016).  Menurut data 
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Abstract

This study was aimed to measure the level of knowledge and attitude of posyandu cadres before and after the extension intervention, 
compare the differences between lecture and group buzz method, and analyze the relationship of information media to the knowledge 
and attitude level of the cadres. This research used quasi experimental design with a pre-test and post-test design.  The sample 
consisted of 87 Posyandu cadres from 4 selected villages in Jampang Tengah Sub-distict, Sukabumi District.  The research was 
conducted by intervening 43 cadres using lecture method and intervening 44 cadres using buzz group method.  Both methods were 
complemented by the leaflets, posters, and banners for every village.  The data were analyzed using paired t test and independent 
t test.  The results showed that there were significant differences between the pre-test and post-test scores in the lecture group 
(knowledge (p=0.000) and attitude (p=0.000)) and buzz group (knowledge (p=0.004) and attitude (p=0.001)).  The lectures and buzz 
group methods were not significantly different in enhancing knowledge and attitude (p>0.05).  The cadres had a good willingness 
to see and read information media, but the media had no relation with the knowledge and attitude of the cadres.

Keywords: Attitude, buzz method, counseling, intervention, knowledge, lecture method, posyandu cadre, rabies

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap kader posyandu sebelum dan setelah dilakukan intervensi 
penyuluhan, membandingkan perbedaan metode ceramah dan buzz grup dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap kader, dan 
menganalisis hubungan media informasi terhadap tingkat pengetahuan dan sikap kader.  Penelitian ini menggunakan rancangan 
quasi eksperimen dengan desain pre-test dan post-test. Sampel terdiri atas 87 kader posyandu dari 4 desa terpilih di Kecamatan 
Jampang Tengah, Kabupaten Sukabumi.  Penelitian dilaksanakan dengan mengintervensi 43 kader menggunakan metode ceramah 
dan mengintervensi 44 kader menggunakan metode buzz group.  Kedua metode tersebut dilengkapi dengan leaflet, poster, dan 
banner untuk setiap desa.  Data diolah menggunakan uji t berpasangan dan uji t tidak berpasangan.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara skor pre-test dan post-test pada kelompok ceramah (pengetahuan (p=0,000), sikap 
(p=0,000)) maupun kelompok buzz group (pengetahuan (p=0,004), sikap (p=0,001)).  Metode ceramah dan metode buzz group tidak 
berbeda nyata dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap kader (p>0,05).  Kader memiliki kemauan yang baik dalam melihat dan 
membaca leaflet, poster, dan banner tetapi media tersebut tidak mempunyai hubungan yang nyata dengan tingkat pengetahuan dan 
sikap kader.

Kata kunci: Intervensi, kader posyandu, metode ceramah, metode buzz group, pengetahuan, penyuluhan, rabies, sikap
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dari Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi, dari tahun 
2008 hingga tahun 2016 telah terjadi 77 kasus gigitan, 
dengan rincian 38 kasus positif rabies, 37 kasus suspek 
rabies dan 2 kasus tidak diketahui.  Bulan Januari 2017 
sampai September 2017 masih ada 19 kasus gigitan, 
yang terdiri atas 5 kasus positif rabies, 8 kasus suspek 
rabies dan 6 kasus belum diketahui. 

Menurut Takayama (2008), rabies dapat dicegah tetapi 
tidak dapat disembuhkan. Pengendalian rabies di 
daerah endemik seperti Kabupaten Sukabumi sangat 
penting dilakukan untuk mengeliminasi kasus rabies 
di daerah tersebut dan mencegah penyebaran rabies ke 
daerah lain.  Hal ini dikarenakan beberapa anjing dari 
Kabupaten Sukabumi dijual ke DKI Jakarta dan ke 
Provinsi Sumatera Barat (Safitri, 2015).  Pergerakan 
anjing dari daerah tertular ke daerah bebas memberi 
risiko pemasukan rabies ke daerah bebas (Kwan et al., 
2016). Perdagangan anjing, pemotongan dan konsumsi 
juga berperan dalam penularan rabies dari anjing ke 
manusia (Ajoke et al., 2014).

Menurut WHO (2016) ada 3 strategi pengendalian 
rabies yaitu pendidikan, vaksinasi dan eliminasi. 
Menurut Kementerian Kesehatan (2016), beberapa 
setrategi pengendalian rabies diantaranya adalah 
dengan advokasi, sosialisasi, peningkatan kapasitas 
dan pelibatan dukungan masyarakat. Pelibatan peran 
masyarakat merupakan komponen utama dalam 
pengendalian rabies, mengingat inang rabies ada di 
sekitar permukiman. 

Salah satu kendala dalam penanggulangan rabies di 
Kabupaten Sukabumi yaitu masalah sosialisasi mengenai 
rabies yang belum menjangkau seluruh wilayahnya. 
Hal ini didukung dengan topografi wilayahnya yang 
luas dan berupa pegunungan (Safitri, 2015). Suatu studi 
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien korban 
rabies disebabkan karena kelalaian, ketidaktahuan, 
dan ketersediaan layanan kesehatan primer yang tidak 
memadai.  Pengendalian rabies melalui reservoir hewan 
juga dinilai lamban karena kurangnya kampanye 
pengendalian rabies melalui anjing yang efisien 
(Gongal dan Wright, 2011).  Penelitian dari beberapa 
negara endemik rabies telah menekankan pentingnya 
penyadaran masyarakat mengenai rabies yang tepat 
untuk menjadi bagian dari rencana pengendalian rabies 
yang berkelanjutan (Matibag et al., 2009; Ghosh et al., 
2016).

Pengendalian penyakit yang berbasis partisipasi 
masyarakat memerlukan adanya kader kesehatan tingkat 
desa dalam penanganan masalah kesehatan.  Kader 
siaga rabies (KASIRA) dan kader posyandu merupakan 
kader kesehatan yang telah ada di masing-masing desa 
di Kecamatan Jampang Tengah, Kabupaten Sukabumi. 
Salah satu peran KASIRA dan kader posyandu adalah 
sebagai penyuluh bagi masyarakat. Kader diharapkan 
dapat menyebarluaskan pengetahuan dan keterampilan 
yang mereka peroleh kepada masyarakat luas yang pada 
akhirnya mampu menggerakkan partisipasi masyarakat. 
Menurut Setiawan (2005), tugas agen penyuluh adalah 
menyampaikan pengetahuan dan wawasan dengan 
memberikan informasi dan pandangan mengenai 
masalah yang dihadapi masyarakat. 

Kader merupakan kunci keberhasilan program 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan bidang 
kesehatan dalam masyarakat (Wijaya et al., 2013).  
Pemberantasan rabies tidak hanya tergantung pada 
masalah anjing, tetapi juga menyangkut masalah 
manusia (Suarta, 2012).  Keberhasilan pengendalian 
dan pemberantasan rabies bergantung kepada tingkat 
pemahaman tentang penyakit rabies dan kesadaran 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam menyukseskan 
program pengendalian rabies. Menurut Wagiu et al., 
(2013), pemberian informasi kesehatan yang efektif 
tentang rabies dan pencegahannya sangat penting dalam 
meningkatkan pengetahuan dan sikap yang positif 
untuk mencegah terjadinya penyebaran penyakit ini.  
Tingkat pengetahuan dan sikap kader posyandu yang 
tinggi diharapkan menjadi modal dalam menggerakkan 
partisipasi masyarakat.

Kader merupakan sekelompok orang dewasa yang cara 
belajarnya harus memperhatikan prinsip belajar orang 
dewasa (Suprijanto, 2007). Orang dewasa memiliki 
kebutuhan khusus sebagai pembelajar, oleh karena itu 
teknik dan strategi dalam penyuluhan perlu diperhatikan, 
sehingga mereka lebih mungkin untuk mempertahankan 
apa yang telah mereka pelajari dan menerapkannya di 
lingkungan kerja mereka (Ota et al., 2006). Strategi 
pembelajaran meliputi strategi pembelajaran yang 
berpusat pada pendidik dan strategi pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik. Proses pembelajaran 
yang berpusat pada pendidik memungkinkan dominasi 
pendidik sedangkan peserta didik menjadi pasif, salah 
satu contohnya adalah metode ceramah (Sudjana, 
2010). Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
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merupakan model pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran (Mulyono, 
2012), contohnya adalah metode buzz group (Sudjana, 
2010). 

Metode ceramah merupakan metode yang mudah, 
murah dan biasa dilakukan dalam kegiatan sosialisasi 
di masyarakat.  Pendidik dapat menyampaikan bahan 
pembelajaran secara lisan pada peserta didik yang 
berjumlah banyak tanpa membagi dalam kelompok-
kelompok kecil. Metode buzz group merupakan metode 
pembelajaran dengan membagi peserta didik dalam 
kelompok-kelompok kecil (4-5 orang).  

Masing-masing kelompok kecil diberi suatu masalah 
untuk didiskusikan bersama.  Masing-masing kelompok 
kecil memiliki juru bicara untuk melaporkan hasil 
diskusi kelompoknya di dalam kelompok besar dan 
selanjutnya pendidik membuka diskusi umum. Pendidik 
atau orang yang ditunjuk membuat rangkuman hasil 
diskusi (Sudjana, 2010).  Menurut Putri et al., (2016), 
metode pelatihan mempengaruhi efektivitas pelatihan. 
Semakin tinggi kesesuain metode pelatihan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran maka semakin 
mudah penyuluh dalam mengikuti kegiatan pelatihan.

Berbagai kegiatan penyuluhan mengenai rabies telah 
dilakukan di beberapa daerah di Indonesia, tetapi evaluasi 
efektivitas metode pembelajarannya masih jarang 
dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
mengenai efektivitas metode pembelajaran dalam 
penyuluhan mengenai rabies. Penelitian ini diawali 
dengan melatih KASIRA oleh tim ahli dan selanjutnya 
KASIRA diberi tugas mengintervensi kader posyandu 
di desanya masing-masing sehingga informasi yang 
benar mengenai rabies dapat mudah menyebar dengan 
cepat dan menjangkau wilayah yang luas. 

Intervensi penyuluhan terhadap kader posyandu 
menggunakan 2 metode pembelajaran yaitu metode 
ceramah dan metode buzz group. Kedua metode tersebut 
dilengkapi dengan power point (PPT). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan 
sikap kader posyandu sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi penyuluhan, membandingkan perbedaan 
metode ceramah dan buzz grup dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap kader, serta menganalisis 
hubungan media informasi terhadap tingkat pengetahuan 
dan sikap kader posyandu.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2017 
sampai dengan Maret 2018 di Kecamatan Jampang 
Tengah, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat.  
Perancangan dan analisis data dilakukan di Laboratorium 
Epidemiologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut 
Pertanian Bogor. Penelitian dilaksanakan menggunakan 
rancangan kuasi eksperimen dengan desain pre-test dan 
post-test. 

Populasi merupakan seluruh kader posyandu dari 11 
desa di Kecamatan Jampang Tengah.  Sampel kader 
posyandu diambil dari 4 desa terpilih dengan kriteria 
tingkat kejadian gigitan hewan penular rabies (GHPR) 
paling tinggi.  Desa yang terpilih meliputi Panumbangan, 
Cijulang, Padabeunghar dan Bojong Jengkol.  Sampel 
berjumlah 87 kader yang merupakan perwakilan dari 
masing-masing posyandu.  Sampel yang diintervensi 
menggunakan metode ceramah berjumlah 43 kader.  
Sampel yang diintervensi menggunakan metode buzz 
group berjumlah 44 kader.

Intervensi penyuluhan terhadap kader posyandu 
menggunakan 2 metode pembelajaran yaitu metode 
ceramah dan metode buzz group.  Kedua metode tersebut 
dilengkapi dengan media power point slide (PPT).  
Metode ceramah diperuntukan bagi kader posyandu 
dari 2 desa terpilih yaitu Desa Panumbangan dan Desa 
Cijulang, yang selanjutnya disebut kelompok ceramah.  
Penyuluhan di Desa Panumbangan dilaksanakan pada 
pagi hari dengan jumlah peserta 21 kader selama 3 jam.  
Penyuluhan di Desa Cijulang dilaksanakan pada siang 
hari dengan jumlah peserta 22 kader dan durasi waktu 3 
jam.  Seluruh peserta diintervensi di aula desa masing-
masing tanpa membagi dalam kelompok-kelompok.  
KASIRA Desa Panumbangan dan Cijulang memberi 
ceramah yang dilengkapi dengan slide PPT mengenai 
rabies dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.

Penyuluhan dengan metode buzz group diperuntukan 
bagi kader posyandu dari 2 desa terpilih yaitu Desa 
Padabeunghar dan Desa Bojong Jengkol, yang 
selanjutnya disebut kelompok buzz.  Penyuluhan di 
Desa Padabeunghar dilaksanakan pada pagi hari dengan 
jumlah peserta 24 kader selama 3 jam.  Penyuluhan 
di Desa Bojong Jengkol dilaksanakan pada siang hari 
dengan jumlah peserta 20 kader dan durasi waktu 3 
jam.  KASIRA Desa Padabeunghar dan Bojong Jengkol 

Jurnal Penyuluhan, Maret 2019 Vol. 15 No. 1

67



memberi pengantar mengenai rabies menggunakan 
PPT.  Selanjutnya, KASIRA membagi peserta ke dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas 4 atau 5 
peserta.  KASIRA memberi soal kasus kejadian rabies 
untuk dipecahkan oleh masing-masing kelompok.  
Setiap kelompok diberi waktu untuk mendiskusikan 
dan menuliskannya pada kertas koran.  Selanjutnya, 
setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya dan dilanjutkan dengan diskusi umum pada 
kelompok besar. Selanjutnya KASIRA merangkum 
hasil diskusinya. 

Sebelum dilakukan penyuluhan, KASIRA diberi media 
leaflet, poster, dan banner untuk didistribusikan ke setiap 
desanya masing-masing. KASIRA mendistribusikan 
media tersebut ke balai desa dan posyandu setempat. 
Tingkat pengetahuan dan sikap kader posyandu diukur 
menggunakan pre-test dan post-test. Prosedur penelitian 
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 1.

Intervensi penyuluhan terhadap kader posyandu 
meliputi pengenalan penyakit rabies, penanganan kasus 
gigitan, penanganan hewan penular rabies (HPR), dan 
pengendalian rabies.  Materi tersebut juga tersedia pada 
leaflet, poster, dan banner. Instrumen pengujian yang 
digunakan berupa pre-test, post-test dan kuesioner.  Pre-
test digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan 
dan sikap kader sebelum dilakukan intervensi.  Post-
test digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan 
dan sikap kader setelah dilakukan intervensi.  Soal 
terbagi menjadi dua yaitu soal pengetahuan dan soal 
sikap. Kuesioner digunakan untuk mengetahui variabel 
karakteristik pribadi kader.  Soal kuesioner disesuaikan 
dengan kerangka konsep dan definisi operasional 
yang dibuat. Sebelum digunakan, kuesioner diuji 
kelayakannya terlebih dahulu berupa uji validitas dan 
uji reliabilitas. 

Data yang berupa skor pre-test dan post-test di analisis 
menggunakan uji t berpasangan untuk mengetahui 
peningkatan sikap dan pengetahuan kader sebelum dan 
setelah dilakukan intervensi. Perbedaan metode ceramah 
dengan metode buzz group dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap kader dianalisis menggunakan 
uji t tidak berpasangan.  Data mengenai karakteristik 
pribadi kader diolah secara diskriptif.  Data mengenai 
media informasi dianalisis menggunakan uji t tidak 
berpasangan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Kecamatan 
Jampang Tengah, Kabupaten Sukabumi. Kecamatan 
Jampang Tengah dipilih karena merupakan salah satu 
kecamatan yang masih tertular rabies. Kecamatan 
Jampang Tengah terdiri atas 11 desa dengan wilayahnya 
yang luas, didominasi oleh pegunungan dan jalan raya 
yang masih rusak. Menurut data Dinas Peternakan 
Kabupaten Sukabumi bahwa populasi anjing di 
Kecamatan Jampang Tengah berjumlah 16 555 ekor 
dengan system pemeliharaan anjing yang dilepas liarkan. 
Anjing-anjing tersebut berfungsi sebagai anjing penjaga 
kebun dan ladang, anjing berburu serta anjing konsumsi. 
Sistem pemeliharaan anjing yang masih dilepas liarkan 
merupakan faktor risiko penularan rabies dari anjing ke 
anjing dan dari anjing ke manusia.  Selain itu, menurut 
Safitri (2015), kegiatan sosialisasi mengenai rabies 
belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Kecamatan Jampang Tengah telah memiliki kader 
kesehatan yaitu kader siaga rabies (KASIRA) dan kader 
posyandu. KASIRA merupakan kader kesehatan tingkat 
desa yang baru dibentuk oleh IPB, Dinas Peternakan 
Kabupaten Sukabumi dan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sukabumi sebagai ujung tombak pengendalian rabies 
di 11 desa di Kecamatan Jampang Tengah.  KASIRA 
terdiri atas unsur bhayangkara pembina keamanan dan 
ketertiban masyarakat (Bhabinkamtibmas), bintara 
pembina desa (Babinsa), kader posyandu, perangkat 
desa dan pemburu. KASIRA berperan dalam tata laksana 
kasus gigitan secara terpadu, pengendalian populasi 
anjing, registrasi anjing, pelaporan dan surveilans, 
vaksinasi anjing dan sosialisasi informasi mengenai 
rabies kepada masyarakat. Salah satu tugas KASIRA 
adalah memberi penyuluhan kepada masyarakat 
mengenai rabies. KASIRA diberi tugas melakukan 
intervensi penyuluhan terhadap kader posyandu untuk 
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Tabel 1. Prosedur Intervensi Penyuluhan Kelompok 
Ceramah dan Buzz

Kelompok Pre-test 1 Intervensi Post-test 1
Ceramah Y1 XC Y2
Buzz Y1 XB Y2

•	 Y1	 : Pre-test
•	 XC 	: Intervensi menggunakan metode ceramah yang 

dilengkapi PPT
•	 XB 	: Intervensi menggunakan metode buzz group yang 

dilengkapi PPT
•	 Y2	 : Post-test



memudahkan penyebaran informasi mengenai rabies 
yang lebih luas.  Setelah kader posyandu diintervensi, 
kader posyandu diharapkan dapat memberi penyuluhan 
mengenai rabies di wilayah kerjanya.

Karakteristik Kader Posyandu

Karakteristik kader posyandu merupakan gambaran 
suatu keadaan khusus kader yang membedakan ciri 
kader satu dengan lainnya.  Karakteristik kader terdiri 
atas usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan 
kepemilikan anjing. Karakteristik kader posyandu 
disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa 
sebagian besar kader posyandu kelompok ceramah 
berusia 25 sampai 34 tahun (44,2%) dan sebagian besar 
kader posyandu kelompok buzz berusia 35-44 tahun 
(38,6%).  Mayoritas kader berada pada usia produktif, 
tetapi ada 1 kader yang masuk dalam kategori usia tidak 
produktif (≥ 65 tahun).  Sebagian besar kader posyandu 
kelompok ceramah memiliki tingkat pendidikan SD 
(44,2%), dan sebagian besar kader posyandu kelompok 
buzz berpendidikan SMA (45,5%).  Kader posyandu 
sebagian besar berjenis kelamin perempuan, baik pada 
kelompok ceramah (90,7%)  maupun kelompok buzz 
(86,4%).  Kader posyandu yang memiliki anjing hanya 
berjumlah sedikit, yaitu 7% kader posyandu kelompok 
ceramah dan 6,8% kader posyandu kelompok buzz. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi orang dewasa 
belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor 
internal meliputi karakteristik pribadi peserta didik 
(Suprijanto, 2007). Menurut Suprijanto (2007), semakin 
tua usia seseorang semakin berkurang fungsi panca 
indranya, hal ini mempengaruhi kemampuannya dalam 
menyerap dan memahami informasi.  Menurut hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Guadu et al., (2014), skor 
pengetahuan dan sikap mengenai rabies mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan usia, jenis kelamin, 
dan tingkat pendidikan, tetapi tidak mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan kepemilikan anjing. 
Studi tersebut menunjukkan bahwa karakteristik pribadi 
peserta didik mempunyai hubungan dengan output 
pemebelajaran mengenai rabies.

Skor Pengetahuan dan Sikap pada Kelompok 
Ceramah dan Kelompok Buzz group

Tabel 3 menunjukkan hasil pre-test dan post-test kader 
posyandu yang diintervensi menggunakan metode 
ceramah.  Pada kelompok ceramah, skor rata-rata 
pengetahuan dan simpangan baku kader sebelum 
dilakukan intervensi sebesar 20,0±4,4 dan setelah 
dilakukan intervensi mengalami kenaikan menjadi 
23,2±3,3 dengan rataan kenaikan sebesar 3,2±4,2.  
Skor rata-rata sikap kader posyandu sebelum dilakukan 
intervensi sebesar 11,3±3,8 dan setelah intervensi 
mengalami kenaikan menjadi 14,1±2,9 dengan rataan 
kenaikan sebesar 2,8±4,3.  Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata 
antara skor pengetahuan kader posyandu sebelum dan 
setelah diintervensi menggunakan metode ceramah 
(p=0,000) dan terdapat perbedaan yang nyata antara skor 
sikap kader posyandu sebelum dan setelah diintervensi 
menggunakan metode ceramah (p=0,000).  Hal ini 
menunjukkan bahwa intervensi menggunakan metode 
ceramah dapat meningkatkan skor pengetahuan dan 
sikap kader posyandu mengenai rabies.

Tabel 3 juga menunjukkan hasil pre-test dan post-
test kader posyandu yang diintervensi menggunakan 
metode buzz group.  Penelitian ini menunjukkan bahwa 
skor rata-rata pengetahuan kader dan simpangan baku 
sebelum dilakukan intervensi sebesar 21,4±3,8 dan 
setelah dilakukan intervensi mengalami kenaikan 
menjadi 23,3±3,1 dengan rataan kenaikan sebesar 
1,9±4,1.  Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan setelah intervensi.  Skor rata-rata sikap 
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Tabel 2. Distribusi Karakteristik Kader Posyandu 
Berdasarkan Usia, Tingkat Pendidikan, Jenis Kelamin, 
dan Kepemilikan Anjing

Karakteristik Ceramah
n (%)

Buzz
n (%)

Jumlah
n (%)

Usia 
15-24 3 (7,0) 9 (20,5) 12 (13,8)
25-34 19 (44,2) 9 (20,5) 28 (32,2)
35-44 12 (27,9) 17 (38,6) 29 (33,3)
45-54 7 (16,3) 5 (11,4) 12 (13,8)
>55+ 2 (4,7) 4 (9,1) 6 (6,9)

Tingkat pendidikan 
SD 19 (44,2) 9 (20,5) 28 (32,2)
SMP 10 (23,3) 12 (27,3) 22 (25,3)
SMA 14 (32,6) 20 (45,5) 34 (39,1)
Sarjana 0 (0,0) 3 (6,8) 3 (3,4)

Jenis kelamin  
Laki-laki 4 (9,3) 6 (6,8) 10 (11,5)
Perempuan 39 (90,7) 38 (86,4) 77 (88,5)

Kepemilikan anjing
Ya 3 (7,0) 3 (6,8) 6 (6,9)
Tidak 40 (93,0) 39 (88,6) 81 (93,1)



kader posyandu sebelum dilakukan intervensi sebesar 
12,4±3,5 dan setelah dilakukan intervensi mengalami 
kenaikan menjadi 14,4±2,9 dengan rataan kenaikan 
sebesar 2,0±3,7.  Hasil tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan sikap setelah kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode buzz group.  

Hasil studi ini juga menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang nyata antara skor pengetahuan 
kader posyandu sebelum dan setelah diintervensi 
menggunakan metode buzz group (p=0,004) dan terdapat 
perbedaan yang nyata antara skor sikap kader posyandu 
sebelum dan setelah diintervensi menggunakan metode 
buzz group (p=0,001).  Hal ini menunjukkan bahwa 
intervensi penyuluhan menggunakan metode buzz 
group dapat meningkatkan skor pengetahuan dan sikap 
kader posyandu mengenai rabies. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Wijayanti et al., (2016) bahwa 
intervensi menggunakan metode ceramah dengan PPT 
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 
leptospirosis.  Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
hasil studi yang dilakukan Hafezimoghadam et al., 
(2013) pada mahasiswa kedokteran bahwa intervensi 
menggunakan metode ceramah maupun grup diskusi 
dapat meningkatkan skor postest secara signifikan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ikromah et al., (2015) 
pada warga binaan lapas juga menunjukkan bahwa 
intervensi menggunakan metode ceramah audovisual 
maupun metode buzz group dapat meningkatkan 
pengetahuan peserta mengenai HIV/AIDS.

Perbandingan Hasil Metode Ceramah dan Buzz 
Group

Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang nyata antara skor pre-test pengetahuan dan pre-
test sikap pada kelompok ceramah maupun kelompok 
buzz (p=0,209 pengetahuan, p=0,618 sikap).  Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok ceramah maupun 
kelompok buzz memiliki tingkat pengetahuan dan sikap 
yang sama sebelum dilakukan penyuluhan.  Setelah 
dilakukan penyuluhan, skor post-test pengetahuan 
dan post-test sikap pada kelompok ceramah maupun 
kelompok buzz juga tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata (p=0,919 pengetahuan, p=0,952 sikap).  Hal 
ini menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah 
maupun metode buzz dalam penyuluhan memberi hasil 
yang sama pada skor post-test pengetahuan dan sikap 
kader. 

Tabel 4 juga menunjukkan bahwa selisih antara skor 
post-test pengetahuan dengan pre-test pengetahuan 
pada kelompok ceramah maupun kelompok buzz tidak 
berbeda nyata (p=0,702). Begitu juga selisih antara skor 
post-test sikap dengan pre-tes sikap pada kelompok 
ceramah maupun kelompok buzz tidak berbeda nyata 
(p=0,454). Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan 
menggunakan metode ceramah maupun metode buzz 
group memberi hasil yang sama terhadap peningkatan 
pengetahuan dan sikap kader posyandu.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ikromah et al., (2015) terhadap warga binaan 
bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara 
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Tabel 4. Perbandingan Skor Pengetahuan dan Skor 
Sikap pada Kelompok Ceramah dan Buzz

Skor
Ceramah
rata-rata 

± sd

Buzz
rata-

rata ± sd

Nilai 
p

Pre-test pengetahuan 20,0 ± 4,4 21,4±3,8 0,209
Pre-test sikap 11,3 ± 3,8 12,4±3,5 0,618
Post-test pengetahuan 23,2 ± 3,3 23,3±3,1 0,919
Post-test sikap 14,1 ± 2,9 14,4±2,9 0,952
Post-test - pre-test 
pengetahuan 3,2 ± 4,2 1,8±4,1 0,702

Post-test - pre-test 
sikap 4,2 ± 4,1 3,0±3,5 0,454

Keterangan: 	 sd = simpangan baku

Tabel 3. Skor Rata-Rata Pengetahuan dan Sikap Kader 
Posyandu yang Diintervensi menggunakan Metode 
Ceramah dan Metode Buzz Group Sebelum dan 
Setelah Intervensi

Metode
Pre-test

rata-
rata ± sd

Post-test
rata-

rata ± sd

Rataan 
kenaikan
rata-rata 

± sd

Nilai p

Ceramah
Pengetahuan 20,0±4,4 23,2±3,3 3,2±4,2 0,000 *
Sikap 11,3±3,8 14,1±2,9 2,8±4,3 0,000 *
Buzz group
Pengetahuan 21,4±3,8 23,3±3,1 1,9±4,1 0,004 *
Sikap 12,4±3,5 14,4±2,9 2,0±3,7 0,001*

Keterangan: 	 * berbeda nyata pada p <  0,05. 
		  Sd = simpangan baku



intervensi menggunakan metode buzz grup dengan 
ceramah audiovisual terhadap tingkat pengetahuan 
mengenai HIV/AIDS. Beberapa penelitian lainnya 
juga menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
bermakna antara intervensi menggunakan metode 
ceramah maupun metode diskusi kelompok terhadap 
output pembelajaran (Hafezimoghadam et al., 2013; 
Arias et al., 2016; Sakiyah et al., 2015). 

Menurut Arikunto (2012), hasil pembelajaran 
dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik, materi, 
pendidik, metode, sarana dan lingkungan.  Intervensi 
pada penelitian ini menggunakan metode ceramah 
dan metode buzz group yang dilengkapi dengan slide 
PPT.  Metode ceramah efektif untuk sasaran peserta 
berpendidikan tinggi maupun rendah (Suprijanto, 
2007), membutuhkan waktu yang singkat, dan dapat 
digunakan pada kelompok besar (Niman, 2017).  
Menurut Wardani et al., (2016), metode ceramah 
mudah dilaksanakan, tetapi peserta didik menjadi 
pasif, oleh karena itu penceramah harus menguasai dan 
mempersiapkan media dengan baik.  Menurut Sudjana 
(2010), pembelajaran yang berpusat pada pendidik 
(ceramah) tepat jika diterapkan untuk mengajarkan 
konsep-konsep dasar atau materi belajar yang baru dan 
peserta didik membutuhkan informasi yang tuntas dan 
gamblang dari pendidik.  Menurut McKeachie (2002) 
dalam Ota et al., (2006), metode ceramah berguna untuk 
menyajikan informasi terkini, meringkas materi dari 
berbagai sumber, mengadaptasi materi dengan latar 
belakang dan minat kelompok pada waktu dan tempat 
tertentu, membantu peserta membaca lebih efektif 
dengan memberikan orientasi dan kerangka konseptual, 
dan berfokus pada konsep atau ide kunci.  Menurut 
Niman (2017), metode ceramah menjadi lebih baik jika 
diikuti sesi tanya jawab, yang memungkinkan peserta 
didik dapat bertanya untuk mengklarifikasi mengenai 
suatu informasi.

Metode buzz group memiliki kelebihan yaitu semua 
peserta dipaksa oleh situasi untuk menyampaikan 
pendapatnya, menumbuhkan suasana akrab dan 
menyenangkan serta dapat menghimpun berbagai 
pendapat dalam waktu singkat (Sudjana, 2010).  Diskusi 
mendorong peserta untuk menemukan solusi dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Ota et 
al., 2006). Kekurangan metode ini yaitu dapat terjadi 
pengelompokan yang tidak seimbang di mana ada 
kelompok yang terdiri atas peserta yang tidak tahu apa-

apa ataupun sebaliknya, laporan kelompok-kelompok 
kecil tidak tersusun secara sistematis, serta pembicaraan 
mungkin berbelit-belit. Metode ini tepat untuk 
pembelajaran lanjutan tentang konsep-konsep yang 
telah dipelajari sebelumnya dan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi bersama dalam kehidupan 
(Sudjana, 2010).

Respon Kader terhadap Leaflet, Poster, dan Banner

Informasi mengenai rabies juga dapat diperoleh melalui 
media informasi seperti leaflet, poster, dan banner.  Media 
informasi tersebut telah didistribusikan oleh KASIRA 2 
bulan sebelum kegiatan penyuluhan dilakukan. Media 
informasi tersebut diletakan di balai desa dan posyandu. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar kader 
(86,2%) pernah melihat leaflet serta 85,1% kader pernah 
membacanya. Sebagian besar kader posyandu (93,1%) 
pernah melihat poster dan 88,5% kader posyandu pernah 
membaca poster.  Sebagian besar kader (90,5%) pernah 
melihat banner dan 86,9% kader pernah membaca 
banner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kader memiliki kemauan yang baik untuk melihat dan 
membaca media informasi seperti leaflet, poster, dan 
banner.  Hal ini dikarenakan media tersebut menarik 
dan diletakakan di tempat yang mudah dijangkau 
kader.  Respon kader setelah membaca media tersebut 
juga positif, yaitu kader menjadi tahu mengenai rabies.  
Menurut Silvana dan Damayanty (2014), tampilan, 
isi pesan, dan intensitas penyajian media promosi 
berpengaruh terhadap perhatian, minat, keinginan, dan 
kecenderungan terhadap media tersebut.

Pada tabel 5 dapat disimpulkan bahwa skor pengetahuan 
dan skor sikap antara kader yang melihat dan membaca 
maupun yang tidak melihat dan tidak membaca media 
leaflet, poster, dan banner tidak berbeda nyata (p>0,05).  
Hal ini menunjukkan bahwa intervensi menghasilkan 
output pembelajaran yang sama pada peserta yang 
pernah melihat dan membaca media informasi maupun 
peserta yang tidak pernah melihat dan membaca media 
informasi tersebut. Melihat dan membaca media 
informasi mengenai rabies yang diberikan sebelum 
kegiatan intervensi tidak mempunyai hubungan dengan 
tingkat pengetahuan dan sikap kader posyandu setelah 
dilakukan intervensi.

Pendistribusian media leaflet, poster, dan banner 
dimaksudkan untuk mempermudah penyampaian 
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informasi, memperjelas informasi dan menghindari 
kesalahan persepsi mengenai rabies kepada masyarakat 
luas. Media tersebut mengutamakan pesan-pesan visual, 
yang mana peserta hanya memungkinkan untuk melihat 
gambar dan tulisan.  Berdasarkan kerucut pengalaman 
Wyatt S Looper dalam Wardani et al., (2016), hanya 10 
persen informasi yang dapat diingat dengan membaca 
dan hanya 20 persen informasi yang dapat diingat 
dengan melihat gambar.  Ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi efek paparan media informasi 
yaitu isi dan tampilan media, karakteristik pembaca 
yang mempengaruhi daya serap informasi, jangka 
waktu terpapar oleh informasi, frekuensi terpapar oleh 
informasi, dan lain-lain.  Menurut Wardani et al., (2016), 
biasanya leaflet diberikan kepada sasaran bersamaan 
atau setelah ceramah dengan tujuan untuk memperkuat 
dan pengingat pesan yang disampaikan. Poster 
diberikan untuk menindaklanjuti pesan yang sudah 
pernah disampaikan, tujuannya untuk mengingatkan 
kembali dan mengarahkan pembaca untuk melakukan 
perbuatan.  Penelitian lain menyebutkan bahwa media 
leaflet yang disertai penjelasan dapat meningkatkan 
pengetahuan responden mengenai hyperbilirubinemia 
neonatorum (Nugraheni dan Suswihardhyono, 2016).  
Media poster yang diberikan setelah sesi ceramah 

dapat meningkatkan pengetahuan penderita hipertensi 
mengenai manajemen hipertensi (Ulya et al., 2017).  
Media x banner yang dipajang dalam jangka waktu 
lama berpengaruh terhadap kecenderungan berperilaku 
kearah positif (Silvana dan Damayanty, 2014).

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi 
menggunakan metode ceramah dan metode buzz 
group yang dilengkapi dengan power point slide (PPT) 
secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan 
dan sikap kader posyandu mengenai rabies.  Intervensi 
menggunakan metode ceramah dan metode buzz 
group memberi hasil yang sama dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap kader posyandu mengenai rabies. 
Kedua metode tersebut efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap kader posyandu.  Kader 
posyandu juga memiliki kemauan yang baik dalam 
melihat dan membaca leaflet, poster dan banner, tetapi 
pemberian informasi menggunakan leaflet, poster, dan 
banner sebelum dilakukan intervensi tidak mempunyai 
hubungan dengan tingkat pengetahuan dan sikap kader 
setelah intervensi.  Perlu dilakukan intervensi yang 
berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, 
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Tabel 5. Distribusi Kader yang Pernah Melihat dan Membaca Leaflet, Poster, dan Banner

Keterangan
Jumlah Pengetahuan Sikap
n (%) rata-rata ± sd Nilai p rata-rata ± sd Nilai p

Melihat leaflet
Ya 75 (86,2) 23,6 ± 2,9 0,161 14,7 ± 2,5 0,123
Tidak 12 (13,8) 21,2 ± 4,0 11,8 ± 3,7

Membaca leaflet
Ya 74 (85,1) 23,6 ± 2,8 0,104 14,7 ± 2,5 0,113
Tidak 13 (14,9) 20,9 ± 3,9 11,6 ± 3,6

Melihat poster
Ya 81 (93,1) 23,5 ± 2,9 0,416 14,4 ± 2,9 0,774
Tidak 6 (6,9) 20,3 ± 4,3 12,7 ± 2,7

Membaca poster
Ya 77 (88,5) 23,5 ± 3,0 0,866 14,4 ± 2,9 0,671
Tidak 10 (11,5) 21,2 ± 3,6 13,0 ± 2,5

Melihat banner
Ya 76 (90,5) 23,2 ± 3,3 0,268 14,2 ± 2,9 0,584
Tidak 8 (9,5) 22,8 ± 1,8 14,7 ± 3,0

Membaca banner
Ya 73 (86,9) 23,3 ± 3,3 0,282 14,4 ± 2,9 0,292
Tidak 11 (13,1) 22,4 ± 2,2 13,7 ± 3,2

Keterangan: 	 sd = simpangan baku



dan praktik kepada kader posyandu maupun masyarakat 
dengan metode ceramah maupun buzz group sehingga 
target Indonesia bebas rabies tahun 2020 dapat tercapai. 
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